PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO TOTAL ASSET
RATIO TERHADAP RETURN ON EQUITY PADA
PT. PELABUHAN INDONES A | (PERSERO)

SKRIPS|

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Program Studi Manajemen

Oleh:

CANDRA PRANATA MANIHURUK

NPM. 1305160243

FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2017



ABSTRAK

CANDRA PRANATA MANIHURUK. NPM: 1305160243. “Pengarug
Current Ratio dan Debt To Total Asset Ratio Terhadap Return On Equity
Pada PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero)”. Skripsi. 2017.

Rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka
akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka yang
lainnya.Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan
kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan
perusahaan yang pada PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero). Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian Asosiatif. Tehnik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini tehnik analisis data deskriptif
yaitu mengumpulkan data, mengklasifikasikannya sedemikian rupa sehingga
memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta yang ada sebagai kenyataan
pada objek yang diteliti. Pada penelitian ini penulis melakukan perhitungan rasio
profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. Tehnik pengumpulan data
yang digunakan yaitu dokumentasi perusahaan berupa laporan keuangan
perusahaan (neraca dan laba rugi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang
diukur dengan rasio profitabilitas (Return On Equity) sudah cukup baik,
pengukuran kinerja keuangan yang diukur dengan rasio likuiditas (Current Ratio)
Sedangkan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio solvabilitas
(Debt to total asset ratio) cukup baruk, karena menunjukkan bahwa pada tiga
tahun terakhir hutang perusahaan terus meningkat

KataKunci : Return On Equity, Current Ratio, dan Debt To Total Asset Ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Dalam memilih alternatif pendanaan untuk membiayai aktivitas
perusahaan, yang akan menjadi pertimbangan adalah bagai mana perusahaan dapat
menciptakan kombinasi yang menguntungkan antara penggunaan sumber dana
dari ekuitas dengan dana yang berasal dari hutang jangka pendek dan jangka

panjang.

Agar dapat mengevaluas kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya,
Analis keuangan perlu melakukan “pemeriksaan” atas berbagai aspek kesehatan
keuangan perusahaan.Alat yang sering kali digunakan selama pemeriksaan

tersebut adalah ratio keuangan (financial ratio).

Menurut Home dan Whachowicz (2005, hal.192) “Pengertian Rasio
Keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan

diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka yang lainnya”.

Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluas kondis keuangan dan
kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan

perusahaan yang bersangkutan.



Laba dan tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan utama sebuah
perusahaan didirikan, semua kegiatan perusahaan yang dilakukan baik bersifat
operasional maupun non operasional merupakan sarana untuk mencapai tujuan
tersebut. Untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, rasio profitabilitas

yakni Return on equity (ROE) bisa digunakan.

Pemilihan variabel ROE sebagai variabel tak bebas ataupun variabel terikat
didasari atas kemampuannya dalam mengukur kinerja perusahaan.ROE dipakai
untuk menghitung efektifitas perusahaan untuk menghasilkan laba dengan

menggunakan modal yang dimilikinya

Return on equity (ROE) yaitu rasio yang menunjukkan bahwa tiap rupiah
ekuitas pemegang saham menghasilkan laba setelah pajak, Samryn (2011,
hal.421). Menurut Horne dan Whachowicz (2005, hal.225) menyatakan: Return
on equity(ROE) yaitu membandingkan laba bersih setelah pajak (dikurangi
dividen saham biasa) dengan ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham
di perusahaan. Dengan asumsi bahwa semakin tinggi Return on equity (ROE)
maka semakin bagus karena perolehan laba yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut akan semakin besar, begitupun sebaliknnya semakin rendah Return on
equity (ROE) suatu perusahaan atau (ROE) mengarah pada angka negative maka
perusahaan tersebut akan mengalami kerugian. Sedangkan menurut Kasmir
(2012, hal.204) menyatakan bahwa: Return on equity(ROE) adalah rasio yang
mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumberdaya yang

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas equitas. Semakin tinggi rasio ini



semakin baik.Artinya posisi pemlik perusahaan semakin kuat, demikian pula

sebaliknya.

Dengan tingginya nilai Raturn on equity(ROE) dapat dikatakan bahwa
tingkat profitabilitas perusahaan dalam keadaan baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Return on equity(ROE) merupakan suatu rasio yang
membahas tentang perbandingan antara laba bersih dengan ekuitas. Dimana

semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik.

Salah satu yang mempengaruhi profitabilitas adalah likuiditas.Menurut
Kasmir (2010, hal.128) Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknyaRasio yang digunakan untuk melihat
likuiditas suatu perusahaan adalah Currentratio (rasio lancar) Menurut Kasmir
(2010, hal.135) Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan
terjadinya masalah dalam likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan yang Current
ratio nya terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana
menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan
memperoleh laba. Current ratio yang tinggi bisa disebabkan oleh kondisi
perdagangan yang kurang atau mangjemen yang tidak baik.Current ratio

merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar.

Selain rasio likuiditas, dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan
rasio leverage yang akan diuji pengaruhnya terhadap Return on equity(ROE).

Rasio leverage merupakan rasio yang mampu memprediksi naik atau turunnya



nilai ROE tersebut. Leverage yang juga bias diartikan digunakan untuk mengukur

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang, Kasmir (2012, hal.151).

Rasio ini artinya berapa besar beban hutang yang dtanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio leverage
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh
kewajibannya. Baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan
sibubarkan (dilikuidasi). Ada beberapa jenis rasio leverage namun dalam
penelitian ini peneliti menggunakan salah satu rasio leverage yakni Debt To Total

Asset Ratio (DAR).

Menurut Kasmir (2008, hal.156) Debt to Total asset (DAR) merupakan
“rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang
dengan tota aktiva’. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahan tersebut
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva. Suatu perusahaan dikatakan solvabel berarti perusahaan
tersebut memiliki aktiva dan kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-
hutang nya Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap keseluruhan
total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini merupakan dana yang

diberikan oleh kreditor bagi perusahaan.

Berikut ini adalah data perkembangan Return on equity (ROE),Current
ratio (CR), dan Debt To Total Asset Ratio (DAR), dari PT Pelabuhan Indonesia |

(Persero) periode 2011-2015:



Tabed 1.1
Return on Equity (ROE) (%) Pada PT Pelabuhan Indonesia | (Persero)
Periode 2011-2015

Tahun LabaBersih Tota Equity (Rp) Return on equity
Seteah Pajak(Rp) (%0)

2011 211,335,377,811 | 1,990,145,856,340 10.62%

2012 355,032,109,540 | 2,288,117,258,324 15.52%

2013 489,245,699,981 | 2,790,360,875,039 17.53%

2014 586,602,467,634 | 3,181,435,347,673 18.44%

2015 715,303,824,478 | 3,640,225,089,250 19.65%

Sumber : PT Pelabuhan Indoensial (Persero)

Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012ROE mengalami

kenaikan dari 10,62% menjadi 15,52%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013ROE

mengalamipeningkatan dari 15,52% menjadi 17,53%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014

ROE mengalami peningkatan kembali dari 17,53%menjadi 18,44%. Pada tahun 2014

ke tahun 2015ROE terus mengalami peningkatan lagi dari 18,44% menjadi

19,65%.Kenaikan pada Return on Equityini disebabkan kenaikan terus menerus dari

Laba Bersih Setelah Pajak.

Tabd 1.2
Current Ratio (CR) (%) Pada PT Pelabuhan Indonesia | (Persero)
Periode 2011-2015

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Kewajiban Current ratio
Lancar (Rp) (%0)
2011 600,296,676,222 561,221,587,659 106.96%
2012 1,125,589,415,358 | 541,875,387,726 207.72%
2013 1,279,071,000,347 | 598,264,595,744 213.80%
2014 1,478,307,670,217 | 727,173,225,024 203.30%
2015 1,766,673,446,375 | 1,114,460,837,571 158.52%

Sumber : PT Pelabuhan Indoensial (Persero)




Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012Current Ratio
mengalami peningkatan dari 106,96% menjadi 207,72%. Pada tahun 2012 ke tahun
2013Current Ratio mengalami peningkatan dari 207,72% menjadi 213,80%. Pada
tahun 2013 ke tahun 2014 Current Ratio mengalami penurunan dari 213,80%menjadi
203,30%. Pada tahun 2014 ke tahun 2015Current Ratio mengalami penurunan
kembali dari 203,30%menjadi 158,52%.Kenaikan dan penurunan pada current ratio
ini disebabkan rendahnya margin laba karena rendahnya perputaran aktiva.

Tabd 1.3
Debt To Total Assets Ratio (DAR) (%) Pada PT Pelabuhan Indonesia |
(Persero)
Periode 2011-2015

Tahun Total Hutang (Rp) | Total Aktiva (Rp) Debt To Total
Assets Ratio(%0)
2011 1,456,429,075,068 | 3,446,574,931,408 42.26%
2012 1,907,778,487,948 | 4,195,895,746,272 45.47%
2013 1,793,953,643,260 | 4,584,314,518,299 39.13%
2014 1,674,232,263,908 | 4,855,667,611,581 34.48%
2015 1,851,690,492,821 | 5,491,915,582,071 33.72%

Sumber : PT Pelabuhan Indoensial (Persero)

Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012DAR mengalami
kenaikan dari 42,26% menjadi 45,47%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013DAR
mengalamipenurunan dari 45,47% menjadi 39,13%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014
DARmengalami penurunan kembali dari 39,13%menjadi 34,48%. Pada tahun 2014
ke tahun 2015DAR terus mengalami penurunanlagi dari 34,48% menjadi
33,72%.Kenaikan dan penurunan pada Debt To Total Asset Ratioini disebabkan

kenaikan dan penurunanterus dari Total Hutang.




Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Current Ratio dan Deb to Total Asset Ratio
Terhadap Return on equity (Study Kasus pada PT Pelabuhan Indonesia |

Persero)”.

. ldentifikas Masalah
Adapun masalah-masalah dari fenomena di atas adalah;
1. Adanya peningkatan Return on Equitypada tahun 2011-2015 pada PT
Pelabuhan Indonesia |l (Persero)
2. Adanya penurunan Current Ratio pada tahun 2013 — 2015 pada PT
Pelabuhan Indonesia |l (Persero)
3. Adanya penurunanDebt To Total Asset Ratio padatahun 2012 — 2015 pada PT
Pelabuhan Indonesia |l (Persero)
. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Untuk mempermudah penulis dalam penelitian ini, maka penulis hanya
membatasi pada variabel bebas Current Ratio (CR) dan Debt To Total Assets
Ratio (DAR) sedangkan untuk variabel terikatnya Return On Equity (ROE) untuk
laporan keuangan tahun 2011-2015 pada PT Pelabuhan Indonesial (Persero).
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan sebelumnya,

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Apakah ada pengaruh Current ratio terhadap Return On Equity(ROE) pada
PT Pelabuhan Indonesial (Persero) periode 2011-2015 ?

b. Apakah ada pengaruh Debt To Total Asset Ratio terhadap Return On Equity
(ROE) pada PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) periode 2011-2015 ?

c. Apakah ada pengaruh bersamaan Current ratio dan Debt to Total Asset Ratio
terhadap Return On Equity pada PT Pelabuhan Indonesial (Persero).

D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Dari uraian yang telah di kemukakan di atas, maka tujuan dalam penelitian

ini antara lain:

a.  Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity pada
PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) periode 2011-2015

b. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Total Asset Ratio terhadap Return On
Equity PT Pelabuhan Indonesial (Persero) periode 2011-2015

c. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt To Total AssetRatio
secara bersamaan terhadap Return On Equity pada PT Pelabuhan Indonesia |
(Persero) periode 2011-2015.

2. Manfaat Pendlitian

Adapu manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi Pendliti
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah wawasan dan
pengetahuan mengena pengaruh likuiditas atau melihat kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang diukur



dengan Current Ratio (CR) dan leverage atau melihat kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya yang diukur dengan Debt To
Total Asset Ratio (DAR) terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return On
Equity (ROE) dimana melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba terhadap modal sendiri.

. Bagi Investor

Penelitan ini dapat memberikan informasi yang lebih baik kepada investor
tentang current ratio dan debt to total asset ratio terhadap return on equity
sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan kegiatan dan penentuan pilihan investas yang bijak dan
terencana.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini bermanfaat sebagai dasar pertimbangan dalam penentuan
kebijakan struktur permodalan serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi
return on equity(ROE) sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan
terutama peningkatan kesgjahteraan dan kemakmuran pemilik serta dapat
memenuhi tujuan dari perusahaan itu sendiri selain memperoleh laba yang
optimal yaitu menarik para investor untuk menanamkan modanya ke
perusahaan tersebut.

. Bagi Pendliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi bahan referens dalam melakukan penelitian

selanjutnya untuk lebih mengembangkan hasil penelitian yang akan di teliti
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untuk nantinya khususnya mengenai pengaruh rasio leverage dan rasio

aktivitas terhadap profitabilitas.



BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1.Profitabiitas
a. Pengertian Profitabilitas (Return on equity)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungan dengan penjualan. Tota aktiva maupun modal sendiri, rasio
profitabilitas ini akan memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas
pengelolaan perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal 196) “Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntangan.Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi.Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan”.

Menurut Sartono (2010, hal 122) bahwa profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dengan hubungannya dengan penjualan, total aktiva,
maupun modal sendiri.Pada dasarnya profitabilitas dapat dijadikan sebagai alat
analisis bagi investor atau pemegang saham, dimana profitabilitas perusahaan
dapat dilihat dengan keuntungan yang benar-benar diterima dalam bentuk
deviden.

Rasio profitabilitas yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Return

On Equity (ROE). menurut Harmono (2011, hal 110) “Return on equity adalah

11
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pembagian antara laba bersih setelah pajak dikurangi nila nominal saham
preferen’.

Sedangkan Menurut Kasmir (2012, hal 211) “Return on equity atau
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan ekuitas’.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan Return on equity
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana laba perusahaan
dibiayai atas modal yang dimiliki dengan membandingkan antara laba bersih

dengan modal perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Raso Profitabilitas

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi
suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya.
Alat analisis yang di maksud adalah rasio-rasio keuangan. Rasio profitabilitas
mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang diperoleh
dari penjualan dan investas. Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam
usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena
profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek
yang baik dimasa yang akan dating. Dengan demikian tinggi tingkat profitabilitas
suatu badan usaha maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih
terjamin.

Menurut Kasmir (2012, hal 197) tujuan penggunaan profitabilitas bagi

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan adalah:
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1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik dengan modal sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana yang digunakan, baik modal
pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan.

Sementara itu manfaat penggunaan profitabilitas bagi perusahaan yang

diperoleh adalah:

1) Mengetahui seberapa besar tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

2) Mengetahui posis laba sebelumnya dengan tahun sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahu besarnya laba bersih sesudah pajak dari modal sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan. Baik
modal sendiri maupun modal pinjaman.

c. Pengukuran Profitabilitas (Return on equity)

Untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
secara tepat agar perusahaan mendapatkan keuntungan yang diinnginkan. Maka

dapat digunakan pengukuran rasio profitabilitas salah satunya Return on equity.
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Menurut Harmono (2014, hal 110) pengukuran rasio terhadap modal
(Return on equity) adalah pembagian antara laba setelah pajak dikurangi deviden
saham preferen dengan modal sendiri dikurangi nilai nominal saham preferen,
yaitu:

laba Bersih Setelah Pajak —deviden saham preferen

Return on equity = ——— ,
modal sendiri —nilai nominal saham preferen

Menurut Kasmir (2012, hal 211) “ Return on equity atau rentabilitas
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan

ekuitas’ . dengan rumus:

Earning After Interst danTax

Return on equity = Equity

d. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Sesual dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio

profitabilitas yang dapat digunakan.Masing — masing jenis rasio profitabilitas
dapat digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam
suatu periode tertentu atau beberapa periode.

Menurut Kasmir (2012, hal 210) jenis— jenis profitabilitas yaitu:
1) Profit Margin (profit margin on sales)

Digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan pada suatu periode

tertentu atau beberapa periode.

2) Return on Investment (ROI)
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Merupakan rasio yang meunjukkan hasil (return) atau jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentag aktivitas manajemen.

3) Return on equity (ROE)

Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan ekuitas.

4) Rasio Labaper Saham
Rasio ini disebut juga rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur
keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham.

Sedangkan menurut Munawir (2010,hal 240) jenis — jenis rasio
profitabilitas antara lain:

1) Profit Margin : dalam hubungannya antara profit margin dengan penjualan.

2) Return on Investment : yaitu rasio antara laba operasional dengan total aktiva
(%). Makin tinggi rasio ini makin baik.

3) Return on equity : yaitu rasio antara laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini menunjukkan produktivitas dari dana — dana perusahaan
didalam perusahaan sendiri. Rasio ini akan semakin baik karena posisi modal
pemilik perusahaan akan semakin kuat, atau rentabilitas modal sendiri yang
semakin baik.

4) Laba per lembar saham : yaitu rasio antara laba dengan lembar saham yang
beredar. Rasio ini akan memberikan gambaran kepada pemegang saham
tentang keunntungan yang akan diperoleh.

e. Faktor —faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas (Return on equity)

Menurut Home dan Wachowisz (2007, hal 182) adapun faktor yang

mempengaruhi profitabiitas yaitu:
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Leverage artinya penggunaan biaya tetap dalam usaha untuk meningkatkan

(Lever Up) profitabilitas, yang dimana leverage yang dapat mempengaruhi

profitabilitas ada dua yaitu:

1)

2)

Leverage Operasional

Leverage operasional berkaitan dengan biaya operasional tetap yang
berhubungan dengan produksi barang atau jasa, leverage operasional selalu
ada jika perusahaan memiliki biaya operasional tetap berapapun volumenya,
tentu sgja dalam jangka panjang, semua biaya bersibat variabel. Akibatnya,
analisis bisnis perlu melibatkan pertimbangan jangka pendek.Salah satu
potensi pengaruh menarik yang disebabkan oleh keberadaan biaya operasional
tetap (leverage operasional) adalah perubahan yang lebih besar dari pada
perubahan proposional dalam laba (atau rugi) operasional.

Leverage keuangan

Leverage keuangan berkaitan dengan keberadaan biaya pendanaan tetap,
khususnya bunga utang. Leverage keuangan digunakan dengan harapan dapat
meningkatkan pengembalian ke para pemegang saham biasa. Leverage
keuangan adalah tahap kedua dalam proses pembesaran laba yang memiliki
dua tahapan.

Dengan kesimpulan bahwasanya leverage operasional dan leverage

keuangan adalah dua tahapan yang dapat mempengaruhi profitabilitas .

Riyanto (2008, hal 37) profitabilitas dipengaruhi oleh:

1) Profit margin
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Yaitu perbandingan antara net operating income atau laba bersih usaha
dibandingkan dengan net sales atau penjualan bersih dinyatakan dalam
persentase.

2) Turner of operating asset
Yaitu dengan jalan membandingkan antara net sales atau penjualan bersih
dengan operating asset atau modal usaha.

Sedangkan menurut Syamsuddin (2009, hal 65) faktor — faktor yang
mempengaruhi return on equity yaitu keuntungan atas komponen — komponen
sales (net profit margin), efisiensi penggunaan aktiva (total asset turnover), serta
penggunaan leverage (debt ratio).

2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio

Menurut Munawir (2005, hal 72) Ratio yang paling umum digunakan
untuk menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan adalah current ratio yaitu
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.Ratio ini
menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar yang segera dapat dijadikan uang ada
sekian kalinya hutang jangka pendek.Current ratio 200% kadang-kadang sudah
memuaskan bagi suatu perusahaan, tetapi jumlah modal kerja dan besarnya ratio
tergantung pada beberapa faktor, suatu standard atau ratio yang umum tidak dapat
ditentukan untuk seluruh perusahaan. Current ratio 200% hanya merupakan
kebiasaan (rute of thumb) dan akan digunakan sebagai titik tolak untuk

mengadakan penelitiaan atau analisa yang lebih lanjut.
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Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety)
kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum
tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh
tempo karena proporsi atau digtribusi dari aktiva lancar yang tidak
menguntungkan, misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan
takdgran tingkat penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran
persediaan rendah dan menunjukkan adanya over interstment dalam persediaan
tersebut atau adanya saldo piutang yang besar yang mungkiin sulit untuk ditagih.

Current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau
aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat
likuiditas yang rendah daripada aktiva lancar dan sebaliknya. Menurut Munawir
(2004:72) penganalisa sebelum membuat kesimpulan yang akhir dari analisa
current ratio harus mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

1) Distribusi atau propors daripada aktiva lancar,

2) Syarat yang diiberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam mengadakan
pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan dalam
menjual barangnya,

3) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan
perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi piutang
tersebut sudah lama terjadi dan suliit ditagih sehingga nilai realisasinya

mungkin lebih kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan,
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4) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai persediaan semakin
turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama ditunjukkan dalam
persediaan) maka tidak menjamin likuiditas perusahaan,

5) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan sekarang
atau di masa yang akan datang, yang mungkin adanya over investment dalam
persediaan,

6) Kebutuhan jumlah modal kerja di masa mendatang, makin besar kebutuhan
modal kerja di masa yang akan dating maka dibutuhkan adanya ratio yang
besar pula,

7) Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduks sendiri barang
yang dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa).

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal 134) rasio lancar merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.

Dari defenisi diatas dapat dismpulkan bahwa Current ratio adalah
perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar untuk melihat kemampuan
perusahaan untuk membayar utang jangka pendek dengan aktiva lancar yang
dimilikinya.

b. Manfaat Analisis Current Ratio

Dalam perhitungan rasio lancar, dilakukan pembagian antara aktiva lancar

dengan hutang lancar (kewajiban) perusahaan.Biasanya, aktiva yang digunakan
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dalam rasio lancar adalah aktiva likuid. Berikut adalah defenisi aktiva likuid
menurut Brigham dan Houston yang diterjemahkan oleh Ali Akbar Yulianto
(2006, hal 95) : “aktiva yang dapat diubah menjadi kas dengan cepat tanpa harus
terlalu jauh menurunkan harga aktiva tersebut”.
Adapun manfaat Current retio:
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek pada saat ditagih.
2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.
3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau piutang.
4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.
5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.
6. Sebaga alat perencanaan kedepan.
7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu kewaktu.
Analisis Current ratio memberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, seperti pemilik perusahaan dan
manajemen perusahaan guna menila kemampuan mereka sendiri. Kemudian bagi
pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti kreditor atau penyedia
dana bagi perusahaan, pihak distributor atau supplier yang menyalurkan atau

menjual barang yang pembayaraan secara angsuran kepada perusahaan.
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Current ratio merupakan rasio keuangan yang termasuk kedalam rasio

likuiditas yaitu rasio untuk menilai sgjauh mana perusahaan menggunakan aktiva

lancarnya yang berupa kas maupun uang dipinjam.

Menurut Kasmir (2012, hal 132) menyatakan adapun tujuan dan manfaat

dari rasio likuiditas adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu
yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu)

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban
yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun dibandingkan
dengan total aktiva lancar.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Daam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap
kualitasnya lebih rendah.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberagpa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan

perencanaan kas dan hutang
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7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu kewaktu
dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing — masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya,
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Sedangkan menurut Munawir (2010, hal 71) adapun manfaat rasio
likuiditas yaitu: “untuk menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan
jangka pendek, tetapi juga sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek
efisienst modal kerja yang digunakan dalam perusahaan”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari
mengetahui rasio lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan
perusahaan membayar kewajiban atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih dan untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

c. Pengukuran Current Ratio

Rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva
lancar dengan utang lancar. Dalam mengukur rasio modal kerja(Current ratio)
yang penting bukan besar kecilnya perbedaan aktiva lancar dengan utang jangka
pendek (modal kerja neto) melainkan harus dilihat pada hubungannya atau
perbandingannya yang mencerminkan kemampuan mengembalikan utang.
Current ratio yang tinggi mungkin menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan

dibandingkan dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar yang



23

rendah likuiditasnya (seperti persediaan) yang berlebih-lebihan.Current ratio yang
tinggi tersebut memang baik dari sudut pandang kreditur, tetapi dari sudut
pandang pemegang saham kurang menguntungkan karena aktiva lancar tidak
didayagunakan dengan efektif.Sebaliknya Current ratio yang relative riskan,
tetapi menunjukkan bahwa manajemen telah mengoperasikan aktiva lancar secara
efektif menurut Jumingan (2006, hal 124).

Menurut Kasmir (2012, hal 134) “aktiva lancar merupakan harta
perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal 1
tahun).Utang lancar adalah kewajiban perusahaan jangka pendek (maksimal 1
tahun).Komponen aktiva lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang,
biaya dibayar dimuka, pendapatan yang masih harus diterima, pinjamann yang
diberikan, dan aktiva lancar lainnya’.

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

Kasmir (2012, hal 135).

Dari rumus diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Current ratio
merupakan mengukur bagian dari setigp aktiva lancar mampu menutupi
kewajiban-kewajiban lancarnya.

3. Debt to Total Asset Ratio
a. Pengertian Debt to Total Asset Ratio

Debt to Total Asset Ratio (DAR) sering disebut dengan rasio hutang (debt

ratio), adalah variabel yang mendefenisikan seberapa banyak proporsi dari aktiva

yang sumber pendanaannya berasal dari pinjaman atau kredit.
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Menurut Kasmir (2010, hal 156) Debt to Total Asset Ratio merupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara tota dengan total
aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit juga bagi perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu
menutupi utang-utang nya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila
rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang.Standard
pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio rata-
rataindustri yang sejenis.

Jika rata-rata industri 35% debt to asset ratio perusahaan masih dibawah
ratarata industri sehingga akan sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
pinjaman. Kondisi tersebut juga menunjukkan perusahaan dibiayai separuhnya
utang.Jika perusahaan bermaksud menambah utang, perusahaan perlu menambah
dulu ekuitasnya.Secara teoritis, apabila perusahaan dilikuidasi masih mampu
menutupi utangnya dengan aktiva yang dimiliki.

b. Manfaat Analisis Debt to Total Asset Ratio

Menurut Syamsuddin (2006) Debt to Total Asset Ratio digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dbiayai dengan total
hutang.Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman
yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi

perusahaan.
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c. Pengukuran Debt to Total Asset Ratio

Debt to Total Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain,
seberapa besar aktiva perusahaan dibiaya oleh utang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus:

Total Hutang
Total Asset

Debt to Total Asset Ratio =

Rasio ini menggambarkan beberapa bagian dari keseluruhan kebutuhan

dana yang dibelanjai dengan hutang.
. Kerangka K onseptual
1. Pengaruh Current ratio terhadap Return on equity

Menurut Kasmir (2012, hal 134) Current ratio adalah salah satu alat ukur
dari rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Apabila perusahaan mampu memenuhi
kewajiban jangka pendek ini maka kondisi keuangan perusahaan mencapa tingkat
yang baik, sehingga profitabilitas atau laba yang dihasilkan perusahaan yang
diukur dengan ROE akan mengalami peningkatan.

Menurut Kasmir (2012, hal 135) dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio
rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar
utang.Namun, apabila hasil pengukuran tinggi, belum tentu kondisi perusahaan
sedang baik.Hal ini dapat sgjaterjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin,

sehingga dapat menurunkan laba.
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Dalam penelitian sebelumnya Menurut Aminatuzzahara (2010)
menyatakan bahwa Current ratio berpangaruh signifikan terhadap Return on
Equity.Sedangkan menurut Hartono (2015) menyatakan bahwa Current ratio juga
berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity.

2. Pengaruh Debt to Total Asset Ratio terhadap Return on Equity

Menurut Kasmir (2010, hal 113) debt to total asset ratio adalah alat ukur
dari rasio solvabilitas (leverage) yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya melalui aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan tersebut.Rasio ini juga menunjukkan beberapa bagian dari aktiva
yang digunakan untuk meminjam utang.Menurut febria (2013), kreditur lebih
menyukai rasio utang yang rendah karena semakin rendah rasio ini, maka
semakin besar perlindungan terhadap kerugian kreditur dalam peristiwa likuiditas,
sehingga profitabilitas atau ROE dapat meningkat.

Menurut Syahdanel (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwaDebt
to Total Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity.
Sedangkan menurut Mareta (2013) dalam penelitiannya bahwa Debt to Total
Asset Ratio juga berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity.

3. Pengaruh Current ratio dan Debt to Total Asset Ratio terhadap Return on
Equity

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Current ratio dan Debt to

Total Asset Ratio secara signifikan sangat berpengaruh terhadap profitabilitas

Return on Equity PT Pelabuhan Indonesial (Persero) periode 2011-2015.
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Current Ratio
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Debt to Total Asset Ratio (Y)
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Gambar 11.I Paradigma Penelitian

C. HipotessPendlitian
Hipotesis menunjukkan hubungan atau pengaruh yang ada pada penelitian

ini sesuai dengan rumusan masalah dan kerangka konseptua sebelumnya dalam

penelitian ini.

1. Adanya pengaruh signifikan Current ratio terhadap Return on equity pada PT
Pelabuhan Indonesia |l (Persero) periode 2011-2015.

2. Adanya pengaruh signifikan Debt to Total Asset Ratio terhadap Return on
equity pada PT Pelabuhan Indonesial (Persero) periode 2011-2015.

3. Adanya pengaruh Curent ratio dan Debt to Total Asset Ratio terhadap Return
on equity secara simultan pada PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) periode

2011-2015.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif, Menurut
Sugiyono (2006, hal. 11) penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih guna mengetahui
hubungan atau pengaruh antar variabel yang satu dengan yag lain. Dalam penelitian
ini peneliti ingin mengetahui pengaruh Current ratio dan Debt to Total Asset Ratio
terhadap Return on equity. Jenis data yang digunakan data yang bersifat Kuantitatif,
yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrument formal, standard dan terukur.
B. Defenis operasional

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang diuji, Menurut Sugiono (2012,
hal. 61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelaari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini telah ditentukan 2
variabel, yaitu variabel bebas atau variabel indevenden dan variabel terikat atau
dependen.

Variabel Dependen sering disebut variabel terikat.Variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas.Variabel terikat ini umumnya juga menjadi perhatian utama oleh peneliti.

Variabel Dependen atau variabel terikat

28
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Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Dengan kata lain, variabel dependen adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya

perubahan nilai pada variabel terikat.

1. Returnon Equity

Return on equity adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh
laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau untuk mengetahui besarnya
kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik.
Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang
makin besar makarasio ini juga makin besar. Formulasi dari Return on equity.

Menurut Harmono (2014, hal 110) pengukuran rasio terhadap modal (Return on
equity) adalah pembagian antara laba setelah pajak dikurangi deviden saham preferen

dengan modal sendiri dikurangi nilai nominal saham preferen yaitu:

Laba Bersih Setelah Pajak
ROE= 125 x100%

ekuitas

2. Current Ratio
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

Variabel bebas (variabel independen ) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Current ratio, yakni rasio perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar
yang diukur dalam satuan rasio.

Menurut Kasmir (2012, hal 134) “aktiva lancar merupakan harta

perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal 1



30

tahun).Utang lancar adalah kewajiban perusahaan jangka pendek (maksimal 1
tahun).Komponen aktiva lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang,
biaya dibayar dimuka, pendapatan yang masih harus diterima, pinjamann yang

diberikan, dan aktiva lancar lainnya’.

. Aktiva Lancar
Current ratio = ——  x100%
Utang Lancar

3. Debt to Total Asset Ratio
Debt to Total Asset Ratio dengan dimana Debt to Total Asset Ratio adalah

pembagian antara total hutang dengan total asset.

Menurut Syamsuddin (2006, hal. 30) Debt to Total Assets Ratio (DAR)
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan
total hutang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman
yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi

perusahaan.

. Total Hut
Debt to Total Asset Ratio = wxlOO%

Total Asset
C. Tempat dan Waktu Pendlitian
Adapun tempat dan waktu penelitian ini adalah sebaga berikut:
1. Tempat penelitian adalah PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) yang beralamat di

JI. Krakatau Ujung No. 100 Medan.
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2. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2016 dan direncanakan

sapal dengan buan Februari 2017. Adapun waktu penelitian sebagai berikut:

Tabel I11.1

Waktu Penditian

No|Jenis penelitian

Riset Pendahuluan

Penyusunan
Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan
Data

Pengolahaan Data

Sidang Meja
Hijau

o |of &~ [ N |

D. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data
primer yang telah diolah lebih lanjut dalam bentuk tabel, sehingga lebih informatif
jika digunakan oleh pihak lain. Data sekunder yang digunakan merupakan data
laporan keuangan tahunan PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) periode tahun 2011
sampai dengan 2015.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang diterapkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah teknik dokumentasi yaitu, dengan mengumpulkan data
kuantitatif yang bersumber dari data sekunder berupa catatan-catatan laporan
keuangan maupun informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan riset dengan cara mengumpulkan data-data
sekunder yaitu data laporan keuangan PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) periode
tahun 2011 sampai dengan 2015.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan
meneliti apakah masing-masing variabel bebas (Current ratio dan Debt to Total Asset
Ratio) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat Return on equity baik secara
parsial maupun simultan.

Berikut ini data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini:
1. AnalisisLinier Berganda

Menurut Sugiyono (2011, hal. 275) analisis linier berganda digunakan untuk
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila
dua atau lebih variabel independen sebagal faktor prediktor dimanipulasi (dinaik
turunkan nilainya). Jadi, analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah varibel

independennya minimal 2.
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Untuk mengetahui hubungan variabel Current ratio dan Debt to Total Asset
Ratio yang menggunakan regresi linier berganda dengan rumus menurut sugiyono
(2012, hal. 277) sebagai berikut:

Y =ath X1+ X+e

Keterangan:

Y =Return on equity

a =Konstanta

B  =Koefisien regresi

X1 =Current ratio

X2  =Debt to Total Asset Ratio

Pengujian asums klasik dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang
BLUE (Best Linier Anbiased Estimated).

2. Uji Asums Klask

Sebelum melakukan analisis regresi berganda, agar dapat perkiraan yang efesien
maka perlu dilakukan pengujian asums klasik.Pengujian ini dimaksudkan untuk
mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi berganda Ada
beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk bias
menggunakan regresi berganda yaitu:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya berdistribusi secara normal atau
tidak.Model regres yang baik adalah apabia keduanya berdistribusi normalatau

mendekati normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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Uji Kolmogrov smimov

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependen
ataupun keduanya.

H, : Dataresedual berdistribusi normal

H. : Dataresedual tidak berdistribusi normal

Uji Normal P—P Plot

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka mode regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya koreasi yang tinggi diantara variabel bebas, dengan
ketentuan:

1) BilaVIF>5 makaterdapat masalah Multikolinearitas yang serius.

2) BilaVIF <5 makatidak terdapat masalah Multikolinearitas yang serius.
Uji Heteroskedadtisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidaknya

heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang diakukan
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adalah dengan menggunakan metode informal.Metode informal dalam

pengujian heteroskedastisitas yakni metode grafik dan metode scatterpot.

1) Jikaada polatertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedagtisitas.

2) Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan
bawah anngka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan

kesalaha pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
adanya problem autokorelasi.Model korelasi yang baik adalah bebas dari
autokorelasi. Cara mengidentifikasi autokorelasi adalah dengan melihat nilai

Durbin Watson (D-W), yaitu:

1) Jikanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

2) Jkanilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3) JikaD-W diatas +2 berarti ada autokorelasi.

3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien korelasi
yang dapat berpengaruh terhadap rumusan masalah.Ada dua jenis koefisien korelasi
yang dapat dilakukan yaitu dengan uji f dan uji t.

a. Ujit (uji regresi secaraparsial)
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Digunakan untuk menguji koefisien korelasi secara individual. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing variabel bebas
mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat.Setelah dapat dinilai t
hitung maka selanjutnya nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel. Untuk

menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik t sebagai berikut:

N

rvn-—

V1-712

t=

Sugiyono (2011, hal. 230)

Keterangan:

t = Nilai hitung

r = koefisien korelasi

n = banyaknya pasangan anak

Bentuk pengujian:

1) Ho =rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

2) Ha=rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

Kriteria Pengujian:

1) H, = diterima apabila—tipa < thitung < ttava, Pada o = 5%, ds=n—-k

2) Ha=diterimaapabilatiiung tiael 88U —thing  ~tiae
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b. Uji F (Simultan)
Uji F atau disebut juga dengan uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu X untuk dapat atau mampu
menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel tidak bebas Y. uji F juga
dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien
korelasi sama dengan nol. Menurut Sugiyono (2011, hal. 235) nilai F hitung
ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

_ R?/k
" (1-R%)/(n-k-1)

Keterangan:

Fh =nilai F hitung

R = Koefisien korelganda

k = jumlah anggota sampel

Bentuk pengujian:

1) Ho = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan secara simultan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)

2) Ha# 0, artinya terdapat hubungan signifikan secara simultan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y)

Pada penelitian ini nilai Friwungakan dibandingkan dengan Fae pada tingkat
signifikan a = 5%. Kriteria penelitian hipotesis pada uji simultan adalah:

1) Ho diterimajika Fritung < Frabe Untuk o = 5%

2) Ha diterimajika Fritung> Frabe untuk o = 5%
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4. Koefisen Determinas (R —Square)
Nilai r — square adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas.
D = R*x 100%
Keterangan:
D = Determinasi

R = Nilai korelasi berganda
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Deskrips Data
Didalam penelitian ini variabel-variabel penelitian di klasifikasikan menjadi dua
kelompok, yaitu : variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variabel
dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR) dan Debt
To Total Asset Ratio (DER) sedangkan variabel terikatnya adalah Return On Equity
(ROE). Data yang digunakan dalam perhitungan variabel penelitian ini diperoleh dari
laporan keuangan Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Periode 2011-2015.
Variabel Penelitian
a Return On Equity Ratio (ROE)
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Equity
Ratio merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan tota equitas
yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
hutang.
Berikut ini adalah data perhitungan Return On Equity Ratio (ROE) pada PT

Pelabuhan Indonesial (Persero) Periode 2011-2015
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Tabel IV.1

Data Nilai Labah Bersh Setelah Pajak, Total Equitas dan Return on Equity

Periode 2011-2015

(ROE) (%) Pada PT Pelabuhan Indonesia | (Persero)

LabaBersih Total Equity (Rp) Return on equity
Tahun Seteah Pajak(Rp) (%)
2011 211,335,377,811 1,990,145,856,340 10.62%
2012 355,032,109,540 2,288,117,258,324 15.52%
2013 489,245,699,981 2,790,360,875,039 17.53%
2014 586,602,467,634 3,181,435,347,673 18.44%
2015 715,303,824,478 3,640,225,089,250 19.65%

Sumber : PT Pelabuhan Indoensial (Persero)

(ROE) mengalami peningkatan terus menerus, dimana pada tahun 2011 menuju tahun
2012 mengalami kenaikan dari 10,62% menjadi 15,52%. Pada tahun 2012 ke tahun
2013 ROE mengalami peningkatan dari 15,52% menjadi 17,53%. Pada tahun 2013
ke tahun 2014 ROE mengalami peningkatan kembali dari 17,53% menjadi 18,44%.
Pada tahun 2014 ke tahun 2015 ROE terus mengalami peningkatan lagi dari 18,44%
menjadi 19,65%.Kenaikan pada Return on Equity ini disebabkan kenaikan terus
menerus dari Laba Bersih Setelah Pajak.

Hal ini berarti bahwa perusahaan menghasilkan labah yang cukup baik

Berdasarkan tabel 1V.l dapat dilihat bahwa Return On Equity Ratio

karena terus meningkatnya laba bersih setelah pajak dari tahun awal penelitian.
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b. Current Ratio ( CR)

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio (CR). Current Ratio merupakan rasio yang membandingkan aktiva lancar
dengan hutang lancar rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam mebayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang
segera jatuh tempo.
Berikut ini adalah data perhitungan Current Ratio pada PT.Pelabuhan Indonesia |
(Persero) selama Priode 2011 - 2015

Tabel 1V.2
Data Aset Lancar, Hutang Lancar dan Current Ratio (CR)

PT.Pelabuhan Indonesia | (Persero) selama Priode 2011 — 2015

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Kewajiban Current ratio
Lancar(Rp) (%0)

2011 600,296,676,222 561,221,587,659 106.96%

2012 1,125,589,415,358 | 541,875,387,726 207.72%

2013 1,279,071,000,347 | 598,264,595,744 213.80%

2014 1,478,307,670,217 | 727,173,225,024 203.30%

2015 1,766,673,446,375 | 1,114,460,837,571 158.52%

Sumber : PT Pelabuhan Indoensial (Persero)

Berdasarkan tabel 1V.2 dapat dilihat Current Ratio (CR)mengalami
peningkatan terus menerus, dimanapada tahun 2011 menuju tahun 2012 Current
Ratio mengalami peningkatan dari 106,96% menjadi 207,72%. Pada tahun 2012 ke
tahun 2013 Current Ratio mengalami peningkatan dari 207,72% menjadi 213,80%.
Pada tahun 2013 ke tahun 2014 Current Ratio mengalami penurunan dari 213,80%

menjadi 203,30%. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 Current Ratio mengalami
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penurunan kembali dari 203,30% menjadi 158,52%. Kenaikan dan penurunan pada
current ratio ini disebabkan rendahnya margin laba karena rendahnya perputaran
aktiva

Penurunan Current Ratio (CR)kemungkinan disebabkan oleh aset lancar
yang lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar dan sebaliknya, kenaikan pada
Current Ratio (CR)disebabkan oleh aset lancar yang terus meningkat.

c. Debt To Total Asset Ratio (DAR)

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To
Total Asset Ratio (DAR). Debt To Total Asset Ratio merupakan rasio yang
membandingkan total hutang dengan total modal, rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar aktiva perusahaan tersebut dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengatuh terhadap pengelolaan aktiva.
Berikut ini adalah data perhitungan Debt To Total Asset Ratio pada PT.Pelabuhan

Indonesial (Persero) selama Priode 2011 - 2015
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Tabe 1V.3
Nilai Total Hutang, Total Aktiva dan Debt To Total Asset Ratio (DAR) Pada PT
Pelabuhan Indonesia | (Persero)

Periode 2011-2015

Tahun Total Hutang (Rp) | Total Aktiva(Rp) Debt To Total
Assets Ratio(%o)
2011 1,456,429,075,068 | 3,446,574,931,408 42.26%
2012 1,907,778,487,948 | 4,195,895,746,272 45.47%
2013 1,793,953,643,260 | 4,584,314,518,299 39.13%
2014 1,674,232,263,908 | 4,855,667,611,581 34.48%
2015 1,851,690,492,821 | 5,491,915,582,071 33.72%

Sumber : PT Pelabuhan Indoensial (Persero)

Berdasarkan tabel 1V.3 dapat dilihat Debt To Total Asset Ratio pada tahun
2011 sampai dengan 2015 yang ada pada PT. Pelabuhan Indonesial (Persero).
Dapat dilihat dari data diatas pada tahun 2011 ke tahun 2012 DAR mengalami
kenaikan dari 42,26% menjadi 45,47%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 DAR
mengalami penurunan dari 45,47% menjadi 39,13%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014
DAR mengalami penurunan kembali dari 39,13% menjadi 34,48%. Pada tahun 2014
ke tahun 2015 DAR terus mengalami penurunan lagi dari 34,48% menjadi 33,72%.
Kenaikan dan penurunan pada Debt To Total Asset Ratio ini disebabkan kenaikan dan
penurunanterus dari Total Hutang.

d.Uji Asums Klask
Uji asums klasik dilakukan bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang

valid. Berikut ini pengujian untuk menentukan apakah kedua asumsi klasik tersebut
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dipenuhi atau tidak, ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus

dipenuhi yaitu sebagai berikut :

e. Uji Normalitas

Dalam menentukan apakah model regres memenuhi asumsi normalitas

digunakan 2 cara antara lain sebagai berikut :

1) P-Plot Regression

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya mempunyai distribusi

normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik

p-plot berikut ini:

NMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE
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Gambar 1V.1 Uji Normalitasdari Normal P-P Plot

Regression Standardized Residual
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Pada gambar 1V.1 hasil dari pengaruh normalitas data menunjukkan bahwa
pada grafik normal plot terlihat titik — titik menyebar mendekati garis diagonal .
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribus normal, sehingga
layak digunakan.

2) Kolmogorov Smirnov

Kolmogorov Smirnov memiliki kriteria pengujian sebagai berikut :

a) Jkanila signifikan < 0,05 berarti data berdistribusi tidak normal.

b) Jikanila signifikan> 0,05 berarti data berdistribusi normal.

Tabel 1V.4

Has| Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Predicted
Value
N 20
Normal Parameters? Mean 15.6500000
Std. Deviation 2.80657301
Most Extreme Differences  Absolute .245
Positive .158
Negative -.245
Kolmogorov-Smirnov Z 1.096
Asymp. Sig. (2-tailed) .180,

a. Test distributionis Normal
Berdasarkan tabel V.5 dapat diketahui bahwa nila K-S variabel Current

Ratio(CR), Debt To Total Asset Ratio (DER), Return On Equity (ROE) telah
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berdistribusi secara normal karena masing — masing variabel memiliki nilai sebesar

0,245 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,245 > 0,05).

Nilai masing-masing variabel telah memenuhi standar yang telah ditetapkan, dan

dapat dilihat pada baris Asym. Sg. (2-tailed). Dari baris tersebut nilai Asym. Sg. (2-

tailed) sebesar 0,180> 0,05. Ini menunjukkan variabel berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi

linear ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas, dengan

ketentuan sebagai berikut :

1) BilaVIF > 5 makaterdapat masalah multikolineritas yang serius.

2) BilaVIF <5 makatidak terdapat masalahmultikolineritas yang serius.

Coefficients?®

Tabel 1V.5

Hasl Uji Multikolinearitas

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) 16.373 2.434
CR .052 .009 .999 1.001
DER -.264 .051 .999 1.001
a. Dependent Variable: ROE
Berdasarkan tabel 1V.6 dapat diketahui bahwa tidak

terdapat

multikolinearitas masalah karena VIF (Variabel Inflation Fictory)lebih kecil dari 5
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yaitu pada VIF Current Ratio sebesar 1,001 yang lebih kecil dari 5 dan Nilai pada

Debt To Total Asset juga lebih kecil dari 5 sebesar 1,001

c. Uji Heterokedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan yang lain. Untuk mengetahui
apakah terjadi atau tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian
ini, analisis yang dilakukan adalah dengan menggunaan metode informal. Metode
informal dalam pengujian heteroskedastisitas yakni metode grafik Scatterplot.
Dasar pengambilan keputusan :

1) Jika pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar  kemudian  menyempit), maka terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik yang menyebar diatas dan

bawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak heteroskedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: ROE
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Gambar 1V.2

Hasl Uji Heterokedastisitas

Gambar V.2 memperlihatkan bulatan membentuk polatidak teratur, dimanatitik
— titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y. Dengan
demikian tidak terjadi heterokedadtisitas.
d. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode ke- t dengan kesalahan
pada peroide t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelas dinamakan adanya problem
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson
(D-W) :

1) Jikanilai D-W dibawah -2, maka ada autokorelasi positif



2) Jkanilai D-W diantara -2 sampai +2 makatidak ada autokorelasi

3) Jikanilai D-W di atas +2, maka ada autokorelasi negatif.

Berikut

ini

merupakan hasil

autokorelasi pada data yang telah diolah :

Tabel V.6

Hasil Uji Autokorelas

Model Summary”

pengujian dengan menggunakan hasil

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .886° .785 .760 1.55090 1.029]

a. Predictors: (Constant), DER, CR

b. Dependent Variable: ROE
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uji

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat sebesar

1,029 yang berarti nilai D-W berada di antara -2 sampai +2 sehingga dapat

disimpulkan bahwa dari angka Durbin Watson tersebut tidak ada autokorelasi.

3. AnalissRegres Linear Berganda

Metode regresi linear berganda menghubungkan satu variabel dependen

dengan beberapa variabel independen dalam satu model . Uji regresi linear berganda

digunakan untuk menguji pengaruh Current Ratio, Firm Szedan Return On Assets

terhadap Debt to Equity Ratio.
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Maka model regresi linear berganda yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

ROE= o + by X1+ boX>

Dimana:
DER = Nilai yang di prediksi X1 = Current Ratio
o = Kongtanta X2 = Debt To Total Asset Ratio
Tabe V.7
Hasil Regres Linier Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 16.373 2434 6.727 .000
CR .052 .009 .685 6.091 .000
DER -.264 .051 -.582 -5.182 .000

a. Dependent Variable: ROE

diformulasikan sebagai berikut :

Y =16,373- 0,052 CR-0,264 DER

Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut :

Berdasarkan tabel 1V.8 diatas, maka persamaan regresi linear berganda

1) Nilai kongtanta (a) sebesar 16,373. Dengan arah hubungan yang menunjukkan

bahwa apabila semua variabel independent yaitu Current Ratio, Debt To Total
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Asset dalam bernilai nol, maka Return on Equity Ratio perusahaan PT. Pelabuhan
Indonesial (Persero) tetap bernilai 16,373

2) Nilai Current Ratio sebesar 0,052.Dengan arah hubungan yang menunjukkan
bahwa apabila Current Ratio ditingkatkan 100% maka Return On Equity Ratio
akan mengalami penurunan sebesar 0,052 dengan asumsi bahwa variabel bebas
yang lain bernilai konstan.

3) Nilai Debt to Equity Ratio sebesar -0,264. Dengan arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa apabila Firm Szeditingkatkan 100% maka Return On
Equity Ratio akan mengalami peningkatan sebesar -0,264 dengan asumsi bahwa

variabel bebas yang lain bernilai konstan.

4. Pengujian Hipotesis
a. Ujit(Pargal)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual, pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing variabel bebas
mempunyai pengaruhsignifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Setelah didapat t
hitung dibandingkan dengan t tabel.

Kriteria pengambilan keputusan :

1) Hoditerimajika: -t tapel <t hitung < t tabel

2) Hoditolak jika: thitung> t tabel aaU —t hitung < - t tabel

Untuk uji statistik t penulis menggunakan pengolahan data SPSS for windows

versi 22 maka diperoleh hasil uji t sebagal berikut :



52

Tabel V.8
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 16.373 2434 6.727 .000
CR .052 .009 685 6.091 .000
DER -.264 .051 -582 -5.182 .000

a. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui nilai perolehan uji-t untuk

hubungan antara Current Ratio, Debt To Total Asset Ratio terhadap Return On

Equity. Nilai t igpguntuk n = 20- 2 = 18 adalah 2,100.

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity Ratio
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio secara individual
(parsial) mempunyai hubungan yang siginifikan atau tidak terhadap Debt to Equity
Ratio. Dari pengolahan data SPSS 22, maka dapat diperoleh uji t sebagai berikut :
thitung= 6,091
ttave = 2,100
Dari kriteria pengambilan keputusan :

Hoditerimajika: -2,100<t njyng < 2,100 padao = 0,05

HO d|t0|ak J|ka t hitung > 2,100 atau —t hitung <- 2,100
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio 6,091 dan
tipe SEDESAr 2,100. Dengan demikian thiwng lebih kecil dari tiae (6,091 <-2,100) dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0,037 < 0,05. ArtinyaH, ditolak dan Ha
diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial berpengaruh signifikan Current
Ratio terhadap Return On Equity Ratio.Nilai tnwng Sebesar 6,091 dengan arah
hubungan yang negatif antara Current Ratio terhadap Return On Equity Ratio ini
menujukkan kecenderungan meningkatnya Current Ratio diikuti  dengan

meningkatnya Return On Equity Ratio pada PT. Peabuhan Indonesial (Persero)

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Equity Ratio

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio individual
(parsial) mempunyai hubungan yang siginifikan atau tidak terhadap Return On Equity
Ratio. Dari pengolahan data SPSS 22, maka dapat diperoleh uji t sebagai berikut :

thitung = -5,182

ttave = 2,100

Dari kriteria pengambilan keputusan :

Hoditerimajika: -2,100<t hjyng < 2,100padac = 0,05

Hoditolak jika: t hitung> 2,100 atau —t hitung < - 2,100

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt To Total Asset

Ratio ,590dan tiane Sebesar 2,100. Dengan demikian triwung l€bih besar dari tipa (-5,182

> 2,100) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000< 0,05. Artinya Ho ditolak
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dan H, diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial berpengaruh signifikan
Debt To Total Asset Ratio terhadap Return On Equity Ratio.Nilai thiwung Sebesar -5,182
dengan arah hubungan antara Debt To Total Asset Ratio terhadap Return On Equity
Ratio ini menujukkan kecenderungan meningkatnya Debt To Total Asset Ratio diikuti
dengan meningkatnya Return On Equity Ratio PT. Pelabuhan Indonesial (Persero).
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt To Total Asset ratio -
5,182,423dan tipe Sebesar 2,100. Dengan demikian thiwung l€bin kecil dari tiape (-5,182
< 2,100) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,168> 0,05. Artinya H, diterima
dan H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial berpengaruh tidak
signifikan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Equity. Nilai thiwung Sebesar -5,182
dengan arah hubungan antara DeBT To Total Assets terhadap Return On Equity Ratio
ini menujukkan kecenderungan meningkatnya Debt To Total Asset Ratio diikuti
dengan menurunnya Return On Equity Ratio pada PT. Pelabuhan Indonesia |
(Persero).

b. Uji F(Simultan)

Uji F juga disebut dengan uji signifikan secara bersama-sama dimasukkan
untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu Current Ratio dan
Debt To Total Asset Ratio.

Kriteria pengujian :

Tolak Ho apabila Fritung > Frabe atal —Fritung < -Frapel

Terima Ho apabila Fritung < Frabel alaU —Fritung> -Frapa

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 22, maka

diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 1V.9

Hasil Uji- F (Simultan)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 149.660 2 74.830 31.111 .0007
Residual 40.890 17 2.405
Total 190.550 19

a. Predictors: (Constant), DER, CR

b. Dependent Variable: ROE

Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada
tingkat o = 5%. Nilai F hitung untuk n = 28 adalah sebagai berikut :

Fritung = 31,111

Fiapa = N-k-1 = 20-2-1=17

Nilal Fapg untuk n = 2 adalah sebesar 3,20. Selanjutnya nilai Fiae Sebesar 3,20
digunakan sebagai kriteria pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan pengujian
Fritung dan Frane. Pengaruh Current Ratio dan Debt To Total Assets terhadap Return On
Equity Ratio diperoleh Friwng Sebesar 31,111 dengan Frape Sebesar 3,20 sehingga Fritung
lebih besar daripada Fiape ( 31,111 > 3,20 ) dan mempunyai angka signifikan sebesar
0,000 < 0,05 . Artinya Ho ditolak dan Hditerima, hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh Current Ratio dan DeBT To Total Assets Ratio secara bersama-sama

terhadap Return On Equity Ratio yang signifikan, dengan kata lain Current Ratio dan
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Debt To Total Assets Ratio secara simultan mempengaruhi tingkat Return On Equiy

Ratio secara langsung.

5. Uji K oefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk melihat sauh mana keseluruhan
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila angka koefisien
determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi (adjusted R?) yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen

adalah terbatas. Berikut hasil pengujian statistiknya

Tabel 1V.10
Uji Koefisien Deter minas

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .886% .785 .760 1.55090 1.029|

a. Predictors: (Constant), DER, CR

b. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, menunjukkan

nilac R Sguare adalah 0,785. Untuk mengetahui sejauh mana besaran pengaruh
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variabel Current Ratio dan Debt To Total Assets Ratio maka dapat diketahui melalui
uji koefisien determinasi seperti berikut ini :

KD =R*X 100 %

=0,785 X 100 %
=755%

Nilai R-Sguare diatas adalah sebesar 78,5 % hal ini berarti bahwa 78,5 %
varias nilai Return On Equity Ratio ditentukan oleh peran dari variasi nilai Current
Ratio dan Debt To Total Assets Ratio. Dengan kata lain kontribusi Current Ratio dan
Debt To Total Assets Ratio dalam mempengaruhi Return On Equity Ratio adalah
sebesar 78,5 % sedangkan sisanya 28,4 % adalah dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini seperti struktur aktiva dan pertumbuhan

penjualan.

B. Pembahasan
Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori pendapat maupun penelitian terdahulu yang
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan
untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama yang akan dibahas
dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity Ratio
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai Current Ratio
terhadap Return On Equity Ratio pada PT. Peabuhan Indonesia | (Persero)

menyatakan bahwa - thitung l€bih kecil dari - tiae (6,091 < -2,100) dan mempunyai
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angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Hy ditolak dan H, diterima. Hasl
uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh negatif dan
signifikan Current Ratio terhadap Return On Equity Ratio pada PT.Pelabuhan
Indonesial (Persero).

Menurut Kasmir ( 2012, hal. 135 ) aktiva lancar yang semakin besar
menunjukkan bahwa perusahaan berhasil melunasi hutang jangka pendeknya
sehingga hutang jangka pendek berkurang dan berakibat menurunnya proporsi
hutang dalam struktur modal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Setiawan (2006)
menyatakan bahwa secara parsial variabel likuiditas (CR) memiliki pengaruh
signifikan terhadap struktur modal (ROE) suatu perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis menyimpulkan
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan menurunkan
penggunaan dana eksternal perusahaan (utang) sehingga Current Ratio memiliki

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity Ratio.

2. Pengaruh Debt To Total Asset Ratio terhadap Return On Asset Ratio
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai Debt To Total Asset
Ratio pada PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero) menyatakan bahwa thiwng 1€bih
besar dari tipe (-5,182 > 2,100) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 <
0,05. Artinya Ho ditolak dan H, diterima Hasil uji hipotesis ini menunjukkan
bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan Debt To Total Asset Ratio pada

PT.Pelabuhan Indonesia | (Persero)
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Menurut Sartono ( 2013, hal. 248 ) bahwa perusahaan yang memiliki asset
tetap dalam jumlah besar dapat menggunakan hutang dalam jumlah besar, hal ini
disebabkan karena dari skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapat
akses ke sumber dana dibandingkan dengan perusahaan lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis menyimpulkan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan (DAR) semakin besar pula kesempatan
perusahaan untuk memperoleh pendanaan eksternal. Sehingga semakin besar
ukuran perusahaan (DAR) semakin besar pula struktur modalnya (ROE), maka
Debt To Total Asset Ratio memiliki berpengaruh signifikan terhadap Return On

Equity Ratio.

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt To Total Asset Terhadap Return On
Equity Ratio

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio dan
Debt To Total Asset Ratio terhadap Return On Equity Ratio pada PT. Pelabuhan
Indonesia | (Persero) dari uji ANOVA (Analysis Of Variance). Pada tabel diatas
didapat Friung SEbesar 31,111 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000, sedangkan
Fraper diketahui sebesar 3,20. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
Fring > Frave (31,111 > 3,20) sehingga Ho ditolak dan H, diterima jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Current Ratio dan Debt Total Asset Ratio secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Equity Ratio

pada PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero).



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
Current Ratio (CR),Debt To Total Asset Ratio (DAR), terhadap Return On
Equity (ROE) pada PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero), maka penulis
menyimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara parsial antara Current
Ratio terhadap Return On Equity Ratio menunjukkan hubungan yang
negatif dan berpengaruh secara signifikan terhadap Debt to Equity Ratio
pada PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero) periode 2011- 2016.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara parsial antara Debt To
Total Asset Ratio menunjukkan berpengaruh secara signifikan terhadap
Debt to Equity Ratio pada PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero) periode
2011- 2016.

3. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan, Current Ratio dan Debt To
Total Asset Ratio menunjukkan berpengaruh secara signifikan pada PT.
Pelabuhan Indonesia | (Persero) Hasil dari nilai R-Sguare diketahui
bernilai 71,6 % artinya menujukkan bahwa sekitar 78,5% variabel Return

On Equity Ratio (Y) dipengaruhi oleh Current Ratio dan Debt To Total
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Assets Ratio dan sisanya 28,4 Return On Equity Ratio dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan kesinpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal — hal sebagai berikut :

1. Sebaiknya perusahaan lebih efektif dan efisien dalam menggunakan total
aktiva dan aktiva lancar agar Laba meningkat sehingga prpfitabitas
perusahaan menjadi lebih baik.

2. Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan aset setiap tahunnya, sehingga
perusahaan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari investor.

3. Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan pembayaran hutang jangka
pendek . Hal ini akan berdampak baik karena dapat menurunkan total
hutang yang harus dibayar perusahaan. Dengan menurunnya total hutang
maka pendapatan yang diterima perusahaan akan bertambah.

4. Bagi pendliti lainnya disarankan untuk meneruskan atau menindak
lanjutkan kajian dari sektor lain agar hasil penelitian nantinya mampu

menggambarkan secara menyeluruh keadaan perusahaan.
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